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RINGKASAN 

MELTI ROZA ADRY, Resiliensi Sosial Ekonomi Wilayah terhadap Bencana alam 
di Indonesia: Analisis Dampak, Dinamika, dan Konfigurasi. Dibimbing oleh 
AKHMAD FAUZI, BAMBANG JUANDA, ANDREA EMMA PRAVITASARI. 

Bencana alam dapat menimbulkan kerugian pada berbagai aspek kehidupan 
dan mengganggu keberlanjutan aktivitas sosial ekonomi wilayah. Besarnya dampak 
bencana alam ditentukan oleh karakteristik bahaya, kondisi sosial ekonomi dan 
kapasitas wilayah dalam menghadapi, merespons, serta menyesuaikan diri terhadap 
gangguan. Perbedaan karakteristik wilayah dapat menyebabkan bencana alam 
dengan tingkat bahaya yang serupa menghasilkan perubahan kondisi sosial 
ekonomi yang berbeda. Oleh karena itu, pengukuran resiliensi wilayah perlu 
mempertimbangkan tingkat dampak bencana alam, dinamika kondisi wilayah 
sebelum, selama, dan setelah bencana alam, serta kondisi yang mendasari 
kemampuan wilayah dalam mempertahankan, memulihkan, dan menyesuaikan 
kondisinya. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis tingkat dampak 
bencana alam pada wilayah terdampak di Indonesia; (2) menganalisis dinamika 
resiliensi sosial ekonomi wilayah terhadap bencana alam berdasarkan perubahan 
tingkat resiliensi antarwaktu dan faktor yang menjelaskan variasinya; dan (3) 
mengidentifikasi faktor yang menjelaskan variasi resiliensi sosial ekonomi wilayah; 
serta (4) mengidentifikasi necessary conditions dan configurational pathways yang 
menghasilkan resistance, recovery, dan adaptability wilayah yang tinggi terhadap 
bencana alam. 

Penelitian dilakukan melalui tahapan analisis yang saling terintegrasi. Tahap 
awal mengelompokkan wilayah terdampak bencana alam berdasarkan karakteristik 
dampaknya untuk mengidentifikasi kelompok wilayah dan jenis bencana alam 
dengan pola yang serupa. Hasil klasterisasi menjadi dasar penentuan gempa bumi 
sebagai fokus analisis karena memiliki karakteristik dampak yang relevan dan 
didukung oleh ketersediaan data. Analisis selanjutnya mencakup 28 kabupaten/kota 
terdampak gempa bumi merusak pada periode 2016 2022. Tingkat dampak 
dianalisis berdasarkan kerugian absolut dan relatif menggunakan Seismic Severity 
Index (SSI) dan Seismic Impact Index (SII). Selanjutnya, tingkat resiliensi sosial 
ekonomi diukur menggunakan Adjusted Mazziotta Pareto Index (AMPI) pada tiga 
kondisi waktu, yaitu sebelum, selama, dan setelah bencana alam. Selain itu 
ditentukan faktor yang menentukan variasi resiliensi sosial ekonomi wilayah 
terhadap gempa bumi dengan menggunakan GeoDetector. Perubahan tingkat 
resiliensi antarperiode digunakan untuk membentuk tiga dimensi, yaitu resistance 
sebagai perubahan dari kondisi sebelum ke selama bencana alam (saat ), 
recovery sebagai perubahan dari selama ke setelah bencana alam ( saat), dan 
adaptability sebagai perubahan dari sebelum ke setelah bencana alam ( ). 
Tahap terakhir menggunakan Necessary Condition Analysis (NCA) untuk 
mengidentifikasi kondisi yang diperlukan dan fuzzy-set Qualitative Comparative 
Analysis (fsQCA) untuk mengidentifikasi konfigurasi kondisi yang menghasilkan 
ketiga dimensi resiliensi tersebut. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat dampak gempa bumi berbeda 
antarwilayah, baik berdasarkan kerugian absolut maupun relatif terhadap kondisi 
sosial ekonomi wilayah. Kota Palu, Kabupaten Donggala, Kabupaten Sigi, dan 



Lombok Utara termasuk wilayah dengan tingkat kerugian absolut dan dampak 
relatif yang tinggi. Kabupaten Sigi menunjukkan kerugian absolutnya lebih rendah 
dibandingkan beberapa wilayah dengan kerugian terbesar, tetapi kerugian relatif 
yang ditanggungnya termasuk yang tertinggi. Sebaliknya, Kabupaten Cianjur 
mengalami kerugian absolut yang tinggi, tetapi dampak relatifnya lebih rendah 
dibandingkan beberapa wilayah di Sulawesi Tengah. Temuan ini menunjukkan 
bahwa kerugian absolut tidak selalu mencerminkan besarnya tekanan yang 
ditanggung wilayah. Karakteristik bahaya, termasuk likuefaksi, tsunami, dan 
penurunan permukaan tanah, turut mempengaruhi tingkat dampak gempa bumi. 

Hasil pengukuran dinamika resiliensi menunjukkan bahwa wilayah 
terdampak memiliki lintasan perubahan sosial ekonomi yang berbeda antara kondisi 
sebelum, selama, dan setelah gempa bumi. Poso, Karangasem, dan Kota Mataram 
menunjukkan profil resiliensi yang relatif kuat dan seimbang, sedangkan Lombok 
Barat, Lombok Utara, dan Kota Ambon mengalami penurunan pada ketiga dimensi 
perubahan resiliensi. Kota Palu dan Kabupaten Sigi menunjukkan kemampuan 
menghadapi gangguan awal yang relatif lebih baik, tetapi mengalami keterbatasan 
dalam pemulihan. Temuan ini menunjukkan bahwa resistance, recovery, dan 
adaptability merupakan dimensi resiliensi yang berbeda dan tidak selalu 
berkembang secara searah. Dengan demikian, besarnya dampak gempa bumi tidak 
secara langsung menentukan kemampuan wilayah untuk pulih dan beradaptasi. 
Lintasan resiliensi juga berkaitan dengan kapasitas sosial ekonomi dan karakteristik 
internal wilayah. 

Hasil NCA menunjukkan bahwa modal manusia yang direpresentasikan oleh 
Rata-rata Lama Sekolah (RLS) berperan sebagai bottleneck condition dalam 
pembentukan resiliensi, khususnya pada dimensi resistance dan adaptability. 
Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat minimum modal manusia diperlukan 
untuk memperkuat kemampuan wilayah dalam menghadapi dan beradaptasi 
terhadap gangguan bencana alam, meskipun faktor tersebut bukan satu-satunya 
faktor untuk menghasilkan resiliensi tinggi. Modal manusia perlu didukung oleh 
kapasitas fiskal, investasi publik, aksesibilitas, dan kapasitas pemerintahan.  

Secara umum, temuan penelitian mengimplikasikan bahwa kebijakan 
penguatan resiliensi tidak dapat menggunakan satu faktor atau strategi yang 
seragam untuk seluruh wilayah. Intervensi perlu disesuaikan dengan tingkat 
dampak, dimensi resiliensi yang hendak diperkuat, serta konfigurasi kondisi yang 
tersedia di masing-masing wilayah. Pendekatan tersebut dapat menjadi dasar bagi 
perumusan kebijakan pengurangan risiko bencana alam dan penguatan kapasitas 
sosial ekonomi yang lebih kontekstual, baik untuk mempertahankan kondisi saat 
terjadi bencana alam, mempercepat recovery, maupun meningkatkan kemampuan 
adaptasi dalam jangka panjang. 

 
Kata kunci: bencana alam; dampak bencana alam; jalur konfigurasi; resiliensi 
sosial-ekonomi.



SUMMARY 

MELTI ROZA ADRY. Regional Socioeconomic Resilience to Natural Disasters in 
Indonesia: Impacts Analysis, Dynamics, and Configuration. Supervised by 
AKHMAD FAUZI, BAMBANG JUANDA, and ANDREA EMMA 
PRAVITASARI. 

Natural disasters generate significant socioeconomic losses and disrupt the 
continuity of regional development processes. The magnitude of disaster impacts is 
shaped not only by hazard characteristics but also by socioeconomic conditions and 
the capacity of regions to absorb shocks, recover from disruptions, and adapt to 
changing conditions. Consequently, similar hazard events may produce different 
socioeconomic outcomes across regions due to variations in their underlying 
conditions and adaptive capacities. Therefore, assessing regional resilience requires 
an integrated perspective that considers disaster impact severity, temporal changes 
in regional socioeconomic conditions before, during, and after disasters, and the 
underlying factors that enable regions to maintain, recover, and transform their 
socioeconomic systems. This study aims to: (1) assess the magnitude of natural 
disaster impacts across affected regions in Indonesia; (2) examine the dynamics of 
regional socioeconomic resilience by analyzing changes in resilience outcomes 
across pre-disaster, disaster, and post-disaster phases; (3) identify the factors 
contributing to spatial variations in regional socioeconomic resilience; and (4) 
determine the necessary conditions and configurational pathways leading to high 
levels of regional resistance, recovery, and adaptability in responding to natural 
disasters. 

This research was conducted through an integrated analytical framework 
comprising several sequential stages. First, disaster-affected regions were classified 
based on impact characteristics to identify regional clusters and disaster types 
exhibiting similar impact patterns. The clustering results indicated that earthquakes 
represented the most suitable analytical focus due to their distinctive impact 
characteristics and sufficient data availability. The empirical assessment 
subsequently examined 28 regencies/cities affected by major destructive 
earthquakes during the period of 2016 2022. Earthquake impacts were evaluated 
from both absolute and relative loss perspectives using the Seismic Severity Index 
(SSI) and the Seismic Impact Index (SII). Socio-economic resilience was then 
quantified using the Adjusted Mazziotta Pareto Index (AMPI) across three 
temporal phases: pre-disaster, during-disaster, and post-disaster periods. 
Furthermore, spatial determinants influencing regional resilience were examined 
using GeoDetector. Temporal variations in resilience levels were subsequently used 
to operationalize three resilience dimensions: resistance (the change from pre-
disaster to during-disaster conditions), recovery (the change from during-disaster to 
post-disaster conditions), and adaptability (the change from pre-disaster to post-
disaster conditions). Finally, Necessary Condition Analysis (NCA) was applied to 
identify necessary conditions, while fuzzy-set Qualitative Comparative Analysis 
(fsQCA) was employed to reveal configurational pathways associated with the 
emergence of these three resilience dimensions. 

The findings indicate that earthquake impacts vary considerably across 
regions, both in absolute magnitude and relative to regional socio-economic 



conditions. Palu City, Donggala Regency, Sigi Regency, and North Lombok were 
identified as areas experiencing relatively high earthquake severity and impacts. 
Sigi Regency exhibited lower absolute losses than several regions with the largest 
recorded losses; however, the relative losses experienced by the regency were 
among the highest. Conversely, Cianjur Regency experienced substantial absolute 
losses, although its relative impact was comparatively lower than that observed in 
several regions of Central Sulawesi. These findings demonstrate that absolute losses 
alone do not always represent the magnitude of pressure experienced by affected 
regions. Differences in hazard characteristics, including secondary effects such as 
liquefaction, tsunamis, and land subsidence, also contribute to variations in 
earthquake impacts. 

The analysis of resilience dynamics indicates that affected regions exhibited 
distinct trajectories of socio-economic change across the pre-disaster, during-
disaster, and post-disaster periods. Poso, Karangasem, and Mataram City 
demonstrated relatively strong resilience profiles across the three dimensions, 
whereas West Lombok, North Lombok, and Ambon City experienced negative 
changes across all resilience dimensions. Palu City and Sigi Regency showed 
relatively higher initial capacities to absorb disruption but encountered limitations 
in recovery. These findings confirm that resistance, recovery, and adaptability 
represent distinct dimensions of resilience that do not necessarily evolve 
simultaneously or proportionally. Furthermore, fsQCA results reveal that different 
combinations of socio-economic, institutional, and infrastructural conditions are 
associated with high levels of resilience, indicating the existence of multiple 
pathways through which regions can achieve stronger resistance, recovery, and 
adaptability. 

NCA results identify human capital, represented by average years of 
schooling (RLS), as a necessary bottleneck condition, particularly for achieving 
higher levels of resistance and adaptability. These findings indicate that a minimum 
level of human capital is required for regions to develop stronger capacities to 
absorb and adapt to disaster-related disruptions. However, human capital alone is 
insufficient, as its contribution to resilience depends on complementary conditions, 
including fiscal capacity, public investment, infrastructure availability, and 
governance capacity. 

Overall, the findings suggest that resilience-enhancing policies should move 
beyond uniform strategies by adopting context-sensitive approaches that account 
for variations in disaster impacts, resilience dimensions, and regional socio-
economic conditions. Place-based disaster risk reduction strategies are therefore 
essential to strengthen regional capacities for maintaining stability, accelerating 
recovery, and improving long-term adaptive capacity. 

 
Keywords: configuration pathways; disaster impacts; natural disasters; socio-
economic resilience. 
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